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Lahir ; di Desa Tihingan Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung pada tahun 1938. 

Beliau adalah seniman karawitan yang serba bisa yang telah mampu mengharumkan desa adat 

Tihingan Klungkung khususnya dalam bidang seni yaitu seni tabuh atau karawitan. Beliau 

adalah orang yang penyabar dan banyak disukai banyak orang karena kesabaran dan 

ketekunan beliau dalam melatih menabuh di masyarakat . Beliau adalah seniman yang tidak 

pernah sekolah, sejak kecil beliau sudah mewarisi bidang seni atau yang di istilahkan dengan 

seniman alam tanpa ada yang melatih oleh guru .                             

 I Wayan Kumba adalah anak pertama dari lima bersaudara putra alm I wayan Rayeg. Beliau 

sudah menekuni bidang seni sejak masih kecil sehingga dengan keahliannya ini maka 

timbullah ide dari leluhur-leluhur kami, maka dibentuklah kelompok atau sekaa-sekaa gong 

utamanya sekaa angklung di desa adat Tihingan. Beliau adalah angkatan pertama saat sekaa 

angklung di desa adat Tihingan di bentuk. Saat di terbentuk kelompok atau sekaa gong atau 

angklung ini, para penabuhnya umurnya masih relatip muda boleh digolongkan masih 

tergolong anak-anak. Dengan rasa sabar dan percaya diri para pembina tabuh sekaa ini 

,akhirnya lambat laun sekaa ini bisa berjalan dengan lancar. Sehingga hal inipun tersebar 

sampai ke puri Klungkung yang waktu itu bertahta sebagai raja adalah  Ide Idewa Agung 

bahwa didesa adat Tihingan ada sekaa angklung anak-anak.  

Pada akhirnya timbullah ide dari raja Klungkung untuk mengadakan perlombaan seperti 

istilah sekarang lomba angklung di Kabupaten Klungkung. Dengan adanya perlobaan seperti 

istilah sekarang Festival angklung maka , rakyat Klungkung menyambut dengan sangat 

gembira. Dalam hal ini terbukti sekaa gong/ angklung desa adat Tihingan lah pertama kali 

ditunjuk oleh raja Klungkung untuk dilombakan atau di festipalkan melawan sekaa angklung 

dari desa adat Kamasan Klungkung. Dari hasil perlombaan atau festipal ini maka sekaa 

angklung  desa adat Tihingan lah yang sebagai pemenangnya. Dengan kemenangan ini , sekaa 

angklung menjadi terkenal di kabupaten Klungkung dan sekaligus usia para penabuhnya 

semakin dewasa. 

 Dengan bertambah dewasanya usia para penabuh ini terutama I Wayan Kumba akhirnya 

banyak datang tokoh-tokoh masyarakat dari luar desa Tihingan untuk mencari pembina gong 

atau angklung kedesa adat Tihingan yang tujuannya untuk membina di tempat mereka. 

Akhirnya beliau ( I Wayan Kumba ) memberanikan diri keluar untuk membina tabuh. Hal ini 

terbukti beliau pernah membina di kabupaten Tabanan di banjar Gempinis desa Gempinis 

Kecamatan Selemadeg Kabupaten Tabanan tahun 1956 . Selanjutnya di banjar Dukuh Pulu 

Kelodan Kecamatan Selemadeg kurang lebih tahun 1958.Setelah itu beliau membina di banjar 

Dukuh Pulu Kajanan Kecamatan Selemadag tahun 1960 yaitu membina tabuh Pelegongan. 

Dari Kabupaten Tabanan, dan pada akhirnya sampailah di Klungkung tepatnya di Kecamatan 

Nusa penida Tepatnya di Banjar Sompang. Di banjar Sompang inilah beliau membina tabuh 

pearjaan. Dari Nusa Penida pindah lagi ke Nusa Tenggara Barat (Lombok) tepatnya di banjar  

Tanah Met Danginan Kecamatan Gunung Sari Kabuapaten Lombok Barat. Disana Beliau juga 

membina Gong Kebyar. Tahun 1962. Di Lombok pun banyak beliau pernah membina 

gamabelan tetapi kami tidak tahu tempatnya. Akhirnya beliau kembali ke Nusa Penida untuk 



membina pada tahun 1962 tepatnya di Banjar Semaya . Disana Beliau juga membina Tabuh 

Pearjaan. Setelah dari banjar Semaya kembali lagi kebanjar Sompang untuk membina tabuh 

pearjaan dan gong Kebyar. Disanalah beliau membina dengan waktu agak lama dengan 

membina tabuh pearjaan dan gong Kebyar. 

Mungkin Jodoh sudah ditentukan oleh tuhan, pembina yang namanya I Wayan Kumba ini 

sampai mendapat jodoh disana yaitu mantan penari Arja. Dari hasil Perkawinan ini beliau 

mempunyai tujuh orang anak diantaranya dua laki-laki dan lima perempuan. Dari tujuh anak 

yang dimiliki ada tiga anak yang mewarisi bakat orang tuanya diantaranya dua laki –laki dan 

satu perempuan. Karena terlalu memporsir tenaga untuk membina tabuh di beberapa desa dari 

tahun 1956 , disampaing usia juga sudah lanjut akhirnya beliau kena serangan penyakit yang 

menyebabkan beliau sampai meninggal pada tahun 1996 dan kini sudah diupacarakan atau 

diaben pada tahun 1998. Demikianlah Kisah perjalanan hidup dari I Wayan Kumba (Seniman) 

yang tak segan –segan mengabdikan ilmu yang dimilki untuk kepentingan orang banyak 

khususnya seni karawitan. 

 


